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ABSTRAK 

FITRI AULIA (1908307026): Makna Hadis Larangan Berhubungan Seks Saat 

Istri Haid dan Relevansinya Bagi Kesehatan (Kajian Takhrij Hadis). 

Hadis Nabi Saw tidak hanya membahas perkara yang berkaitan dengan 

ibadah, akidah, muamalah, dan sebagainya, tetapi juga banyak menerangkan 

tentang kondisi biologis dan kodrat seorang wanita, salah satunya yaitu perihal 

haid. Diantaranya, Rasulullah menyampaikan bahwa bagi wanita yang sedang 

haid itu dilarang untuk disetubuhi oleh suaminya. Alasannya karena  banyak 

dampak buruk ketika berhubungan intim saat istri sedang haid. Dari sinilah 

banyak peneliti yang telah membuktikan bahwa antara Islam dengan sains itu 

saling berkesinambungan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat dua rumusan masalah 

yang diperoleh yaitu: Pertama, Bagaimana kualitas hadis larangan menggauli istri 

saat haid. Dan kedua, Bagaimana makna hadis larangan berhubungan seks ketika 

istri haid serta relevansinya terhadap kesehatan. Metode yang digunakan dalam 

melakukan penelitian ini yaitu metode kualitatif, dengan cara mendeskripsikan 

teori-teori serta mengungkap makna dari hadis yang melarang berhubungan seks 

ketika haid. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi 

ini yaitu menggunakan Library Research dengan mengumpulkan sumber data 

primer maupun sekunder. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Ibn 

Majah dengan nomor 639 berkualitas ṣahīh li żatihi. Sigat tahammul yang 

digunakan dalam sanadnya berbentuk “’an” dan “haddaṡana”, ini membuktikan 

bahwa perawinya bersambung dan dipastikan terjadi pertemuan antara mereka. 

Walaupun dalam syarh hadis Ibnu Majah dikatakan bahwa terdapat rawi yang 

tidak hanya mendapat pujian tetapi juga celaan, yaitu Hakim al-Aṡram. Tetapi 

penilaian celaan terhadapnya dibantah oleh kaidah-kaidah pada jarh wa ta’dil, 

sehingga ini yang membuat periwayatannya dapat diterima. Kualitas matannya 

juga telah dibuktikan bahwa tidak ada pertentangan dengan hadis ṣahīh lainnya, 

serta tidak bertentangan dengan Al-Qur’an. Sedangkan untuk kuantitasnya, hadis 

ini termasuk hadis gharib mutlaq. Makna dibalik larangan hadis tersebut bagi 

laki-laki yaitu dapat menyebabkan penyakit menular seksual seperti epididimitis 

dan orkitis. Sedangkan dampak buruknya bagi wanita yaitu dapat menimbulkan 

penyakit kanker serviks, endometriosis, kanker ovarium, kanker vagina, dan 

kanker vulva. Dan bahaya yang dapat dialami oleh keduanya yaitu HIV/AIDS, 

trikomoniasis, herves simpleks, kutil kelamin, dll. 

Kata Kunci: Hadis Larangan Menyetubuhi Wanita Haid, Kesehatan, Penyakit 

Menular Seksual 
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NOTA DINAS 

 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Adab 

IAIN Syekh Nurjati 

Di Cirebon 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb  

Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi terhadap penulisan 

skripsi berikut ini. 

Nama  : Fitri Aulia 

NIM  : 1908307026 

Jurusan : Ilmu Hadis 

Judul  : Makna Hadis Larangan Berhubungan Seks Saat Istri Haid dan 

Relevansinya Bagi Kesehatan (Kajian Takhrij Hadis) 

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Fakultas 

Ushuluddin dan Adab IAIN Syekh Nurjati Cirebon untuk dimunaqosahkan 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

Fitri Aulia lahir di Cikarang, Bekasi. Pada tanggal 04 

November 2001. Penulis merupakan anak kedua dari 

dua bersaudara atas pasangan bapak Sakri dan ibu 

Sumarni. Orang tua penulis memberi nama Fitri Aulia 

dengan harapan agar menjadi manusia pemberian 

Tuhan yang suci. Insyāa Allah. 

Pendidikan formal yang telah penulis selesaikan yaitu: 

1. TK An-Nuriniyyah, Cikarang Utara lulus pada tahun 2006 

2. SDN Harja Mekar 02, Cikarang Utara lulus pada tahun 2013 

3. MTs Nurul Huda, Cikarang Selatan lulus pada tahun 2016 

4. SMK Kesehatan Sentra Medika Jurusan Keperawatan, Cikarang Utara 

lulus pada tahun 2019 

Dalam bidang akademiknya penulis melanjutkan program sarjana Strata 

Satu  (S1) pada Fakultas Ushuluddin dan Adab Jurusan Ilmu Hadis pada 

tahun 2019 sampai tahun 2023. Dengan judul skripsi “MAKNA HADIS 

LARANGAN BERHUBUNGAN SEKS SAAT ISTRI HAID DAN 

RELEVANSINYA BAGI KESEHATAN (KAJIAN TAKHRIJ 

HADIS)”, di bawah bimbingan Bapak Ahmad Faqih Hasyim, M.Ag dan 

Ibu Dr. Hj. Hartati, M.A. 

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk  

dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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MOTTO 

ٓ أذَكُْركُْمْ وَاشْكُرُوا لِى وَلََ تَكْفُرُونى   فاَذكُْرُونِى

 “Maka ingatlah Aku (Allah), Aku (Allah) pun akan mengingatmu” (Q.S Al-

Baqarah:152) 

 

ُ نَ فْسًا إىلَه وُسْعَهَا   لََ يكَُل ىفُ اللَّه

 “Allah tidak memberi beban kepada seorang hamba melainkan sesuai 

kemampuannya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

 إىنه مَعَ الْعُسْرى يُسْراً

 “Sesungguhnya dibalik kesusahan itu ada kemudahan”. (Q.S Al-Insyirah:6) 

 

يبُ الْمُسْلىمَ مىنْ نَصَب   غَم   حَتَّه الشهوكَْةى يُشَاكُهَا إىلَه وَلََ وَصَب  وَلََ هَم   وَلََ حُزْن  وَلََ أذًَى وَلََ   مَا يُصى

اَ مىنْ خَطاَيََهُ  ُ بِى  كَفهرَ اللَّه

“Tidaklah seorang muslim ditimpa suatu kelelahan, penyakit, kekhawatiran, 

kesedihan, gangguan, bahkan duri yang melukainya melainkan Allah akan 

menghapus kesalahan-kesalahannya.” (HR. Al-Bukhari no. 5642 dan Muslim no. 

2573) 

 “Kenalilah Allah pada waktu senang, niscaya Allah akan mengenalimu pada 

waktu engkau menghadapi kesulitan.” (H.R At-Tirmidzi, Shahihul Jaami’ 2961). 

Libatkan Allah dalam setiap urusanmu, niscaya semuanya akan menjadi mudah 

–  Fitri Aulia – 
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patut meneladani beliau, karena kemurahan hatinya, keindahan akhlaknya, 
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Haid dan Relevansinya Bagi Kesehatan (Kajian Takhrij Hadis)”. Saya menyusun 

skripsi ini dengan tujuan agar umat Muslim dapat mengetahui muḍarat atau 

bahaya dibalik apa yang telah Rasulullah sampaikan kepada umatnya. Itu 
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Nurjati Cirebon. Tersusunnya skripsi ini juga tidak luput dari bantuan serta 

dukungan orang-orang di sekitar, serta tidak lupa ucapan terima kasih 

disampaikan kepada: 

1. Rektor Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon Bapak Prof. Dr. H. 

Aan Jaelani, M.Ag beserta jajarannya yang sudah memberikan peluang kepada 
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M.Ag dan Wakil Dekan yaitu Bapak Dr. Ahmad Syatori, M.Si beserta 

jajarannya dan seluruh dosen dalam lingkup fakultas. 

3. Ibu Dr. Hj. Umayyah, M.Ag selaku ketua jurusan Ilmu Hadis, Ibu Dr. Hj. 
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dan pengarahan kepada saya dalam menyusun penelitian ini. 

5. Untuk orang tuaku yang bernama Bapak Sakri, dan Ibu Sumarni yang telah 
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                 Penulis 

 

Fitri Aulia 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama Kemenag dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج 

 ح 

 خ 

 د

 ذ

 ر 

 ز 

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف 

 ق 

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zai 

Sīn 

Syīn 

ṣad 

ḍād 

ṭā’  

ẓa’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

Qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’  

hamzah 

yā’ 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

h 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‘ 

Y 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas)  

je 

ha (dengan titik di bawah)  

ka dan ha 

de  

zet (dengan titik di atas)  

er  

zet  

es 

es dan ye  

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

Koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof  

ye  
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

دَة   مُتعَدَ ِّ

دَّة   عِّ

Ditulis  

Ditulis  

Muta’addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

Semua ta’ marbutah ditulis dengan huruf h, baik berada pada akhir kata 

tunggal maupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zikir, shalat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

كْمَة   حِّ

لَّة  عِّ

 كَرَامَة الأوَْلِّياَء

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Hikmah 

‘illah 

Karamah al-auliya 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ََ  

 َِّ  

 َُ  

Fathah 

Kasrah 

Dammah  

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis  

A 

i 

u  

 

 Fathah Ditulis fa’ala فَعلََ 

رَ   Kasrah Ditulis żukira ذكُِّ

  Dammah  Ditulis  yażhabu يذَْهَبُ 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif 

لِّيَّة   جَهِّ

2. Fathah + ya mati 

 تنَْسَى 

3. Kasrah + ya mati 

يْم  كَرِّ

4. Dammah + waw 

mati 

 فرُُوْض 

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis  

Ditulis 

Ditulis  

Ȧ 

Jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūd 
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F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya mati 

 بيَْنَكُم 

2. Fathah + waw mati 

 قوَْلُ 

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis  

Ditulis  

Ai 

Bainakum 

Au 

Qaul  

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أاَنَْتمُ

دَّتْ   اعُِّ

 لئَِّنْ شَكَرْتمُ 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis  

A’antum 

U’iddat 

La ‘in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 الَْقرُْآن 

 الَْقِّياَس 

Ditulis 

Ditulis  

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 الَسَّمَاء

 الَشَّمْسِّ 

Ditulis 

Ditulis  

As-Sama’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوَِّ الْفرُُوْض 

السُّنَّة أهَْلُ   

Ditulis 

Ditulis  

Żawi al-furūd 

Ahl as-sunnah 
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